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 Abstract: The community engagement activity aims to 

develop Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in Plumbon Village. This is achieved through 

various initiatives, such as teaching the use of 

spreadsheet applications with Macro VBA 

programming for accounting records, providing digital 

marketing skills using platforms like Shopee and 

Instagram, and inspiring creativity by upcycling scrap 

fabrics into valuable products. Additionally, the activity 

aims to instill entrepreneurship spirit and leadership 

among the involved students. 
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Abstrak  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Plumbon. Ini dilakukan melalui beberapa inisiatif, seperti 

mengajarkan penggunaan aplikasi program angka dengan pemrograman Macro VBA untuk 

pencatatan akuntansi, memberikan keterampilan digital marketing melalui platform Shopee dan 

Instagram, serta menginspirasi kreativitas masyarakat dengan mendaur ulang kain perca menjadi 

produk bernilai jual. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menanamkan semangat kewirausahaan dan 

kepemimpinan pada mahasiswa yang terlibat. 

 

Kata Kunci: Pencatatan Keuangan, Akuntansi, Pemrograman Macro VBA, UMKM 

 

PENDAHULUAN  
Dalam konteks Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, perkembangan teknologi telah 

membuka banyak peluang untuk mempermudah berbagai kegiatan manusia (Mumtaha & Khoiri, 

2019). Oleh karena itu, saat ini seharusnya perusahaan mulai menggunakan kemajuan teknologi. 

(Nugroho & Prihartini, 2021). UMKM merupakan unit usaha produksi otonom yang dilaksanakan 

oleh perorangan atau badan hukum di semua sektor ekonomi (Tulus Tambunan, 2012).  Di tengah 

pertumbuhan yang cepat di sektor UMKM, banyak dari bisnis tersebut belum mampu sepenuhnya 

memanfaatkan kesempatan dan potensi yang ada untuk mengembangkan usaha mereka, 

menyebabkan kesulitan bagi UMKM dalam mempertahankan kelangsungan usaha mereka (Kania 

et al., 2021). Laporan keuangan memiliki peran penting dalam mengontrol kondisi keuangan dari 
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unit usaha yang sedang berjalan, karena laporan ini menjadi acuan yang sangat penting dalam 

proses pengambilan keputusan (Ningtiyas, 2017). Namun, terdapat kendala yang dihadapi oleh 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Plumbon, termasuk kurangnya 

pemahaman dalam membuat laporan keuangan yang memadai. Mayoritas dari mereka lebih 

cenderung mengandalkan pengamatan dangkal dalam mengelola keputusan manajemen dan 

menganggap informasi akuntansi sebagai hal yang kurang penting (Listyoningrum, dkk. 2023). 

Guna mengatasi kendala ini, penting bagi pelaku UMKM untuk memahami dan 

menerapkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). SIA merupakan sistem yang mengumpulkan data 

keuangan dan menghasilkan informasi yang berguna bagi manajemen dan pihak lain untuk 

membuat keputusan bisnis (Pratama, 2017). Meskipun mayoritas penduduk Desa Plumbon terlibat 

dalam UMKM, banyak dari mereka juga memiliki mata pencaharian sebagai petani atau karyawan 

swasta. Inovasi usaha menjadi kunci dalam meningkatkan perekonomian di desa tersebut. Salah 

satu upaya inovatif adalah dengan mendaur ulang barang bekas, khususnya limbah kain perca, 

menjadi produk bernilai jual. Kain perca yang selama ini dianggap sebagai limbah anorganik, jika 

tidak dimanfaatkan, dapat menyebabkan polusi lingkungan. Kain perca menjadi salah satu jenis 

limbah anorganik yang menimbulkan tantangan dalam proses penguraiannya oleh lingkungan 

sekitar, meskipun tingkat produksinya cukup tinggi (Setiyani, dkk., 2021). Jenis limbah ini tersebar 

luas karena pertumbuhan industri konveksi yang meningkat, baik dalam skala kecil maupun besar 

(Austin, dkk., 2021). 

UMKM di Desa Plumbon terdiri dari berbagai jenis usaha seperti usaha semprong, keripik 

sayur, siomay, karak, dan toko kelontong. Namun, kendala utama adalah kurangnya pemahaman 

dalam pencatatan keuangan menggunan teknologi pada wilayah lokal. Pemanfaatan teknologi juga 

dapat membantu UMKM (Handayani, dkk., 2021). Melalui pendampingan dalam menggunakan 

Microsoft Excel berbasis Macro VBA, pelaku UMKM dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pencatatan akuntansi. Excel dengan Macro VBA merupakan alat yang dapat mengotomatisasi 

sejumlah proses pekerjaan dalam pencatatan keuangan. 

 

METODE  
Kegiatan ini terdiri dari 3 bentuk, yaitu pelatihan pembuatan produk dari kain perca, 

pelatihan pelatihan pencatatan laporan keuangan  dengan macro VBA microsoft excel, dan 

pendampingan pencatatan akuntansi. Terdapat dua tahap dalam kegiatan ini, yaitu tahap persiapan 

dan pelaksanaan. Tahap persiapan dilakukan sebelum setiap pelatihan, tim melakukan survei untuk 

menentukan lokasi, menyusun undangan, dan mempersiapkan semua bahan yang diperlukan, 

termasuk alat, bahan kerajinan, dan peralatan yang dibutuhkan. Survei juga dilakukan untuk 

memahami tingkat pemahaman masyarakat terhadap topik pelatihan. Tahap pelaksanaan dilakukan 

dalam satu hari penuh dengan pemaparan materi yang terbagi dalam sesi-sesi tertentu. Peserta 

dibagi menjadi kelompok untuk memperoleh panduan dan bimbingan langsung dalam membuat 

produk atau memahami konsep-konsep akuntansi. Setelahnya, pendampingan dilakukan dengan 

berkunjung ke UMKM untuk memastikan penerapan pengetahuan dalam aktivitas sehari-hari. 

 

HASIL  
Pelatihan Pembuatan Produk dari Kain Perca 

1. Persiapan 

Persiapan dimulai dengan survei lokasi pada 1 September 2023 untuk menentukan tempat 
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pelatihan di Balai Dukuh Plumbon. Hasil survei ini menentukan lokasi dan disusul dengan 

pengumpulan kain perca satu hari sebelumnya yang kemudian disortir menurut ukuran, jenis, 

dan motif kain. Persiapan juga mencakup penyusunan bahan, alat, dan peralatan seperti jarum 

jahit, gunting, lem tembak, dan bahan lainnya yang diperlukan 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 14 Oktober 2023. Peserta kerajinan dibagi ke beberapa 

kelompok, sementara mahasiswa terbagi menjadi 4 kelompok untuk mendampingi dan 

memberikan panduan. Pelatihan berlangsung selama 8 jam dengan hasil produksi yang 

mencakup 32 tas, 48 ganci, 38 belt, dan 20 taplak meja. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Produk dari Kain Perca 

 

 Pelatihan Pencatatan Laporan Keuangan dengan Macro VBA Microsoft Excel 

1. Persiapan 

Persiapan dimulai dengan survei pada 1 September 2023 untuk memahami pemahaman pemilik 

usaha di Dukuh Plumbon terhadap pencatatan laporan keuangan. Hasil survei ini digunakan 

untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan, penggunaan tempat kegiatan, dan penyebaran 

undangan. Persiapan juga melibatkan pengoptimalan Macro VBA yang akan digunakan pada 

24 Oktober 2023. Berikut merupakan tampilan menu dari laporan keuangan dengan macro vba 

microsoft excel 

 
Gambar 2. Tampilan Menu 

 

2. Pelaksanaan 

Pelatihan dilaksanakan pada 28 Oktober 2023 di Balai Dukuh Plumbon. Sesi sosialisasi 

mencakup jenis transaksi, penjurnalan, perhitungan harga pokok penjualan, dan fungsi laporan 

keuangan. Mahasiswa juga memberikan lampiran laporan keuangan yang digunakan peserta 

untuk mencatat transaksi di usaha masing-masing. Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan 

langsung satu minggu kemudian pada UMKM yang telah mengikuti pelatihan Macro VBA. 

Tampilan laporan keuangan transaksi yakni sebagai berikut. 
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Gambar 3. Laporan Keuangan Transaksi 

 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Pencatatan Laporan Keuangan dengan Macro VBA 

Microsoft Excel 

 

Pendampingan Pencatatan Akuntansi UMKM 

1. Persiapan 

Mahasiswa dibagi dalam enam kelompok untuk mendampingi UMKM selama satu minggu. 

Masing-masing kelompok menyediakan laptop dan lampiran laporan keuangan transaksi 

sebagai alternatif jika terjadi kendala pada saat input transaksi ke Macro VBA 

2. Pelaksanaan 

Satu minggu setelah pelatihan, mahasiswa berkunjung ke UMKM untuk memantau kegiatan 

pencatatan menggunakan Macro VBA. Bagi yang tidak memiliki laptop, mahasiswa 

memberikan lampiran tabel transaksi, sementara bagi yang memiliki laptop, mereka langsung 

menggunakan file Macro VBA yang telah disediakan pada sesi pelatihan sebelumnya. Berikut 

adalah pencatatan transaksi pada beberapa pemilik  

usaha di Dukuh Plumbon selama satu minggu. 

a) Transaksi Usaha Siomay  
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Gambar 5.Transaksi Usaha Siomay 

 

 

b) Transaksi Usaha Mainan 

 
Gambar 6. Transaksi Usaha Mainan 

c) Transaksi Usaha Semprong 

 
Gambar 7. Transaksi Usaha Semprong 
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d) Transaksi Usaha Karak 

 
Gambar 8. Transaksi Usaha Karak 

 

e) Transaksi Usaha Sate Kelinci 

 
Gambar 9. Transaksi Usaha Sate Kelinci 

Berdasarkan pencatatan transaksi tersebut, hasil olah pencatatan  melalui Macro VBA adalah 

sebagai berikut: 
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a) Transaksi Usaha Siomay 

 
Gambar 10. Jurnal Umum Usaha Somay 

 

 
Gambar 11. Laporan Harga Pokok Produksi Usaha Somay 

 

 
Gambar 12. Laporan Laba Rugi Usaha Siomay 
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b) Transaksi Usaha Mainan 

 

 
Gambar 13. Jurnal Umum Usaha Mainan 

 
Gambar 14. Laporan Laba Rugi Usaha Mainan 

c) Transaksi Usaha Semprong 

 

 
Gambar 15. Jurnal Umum Usaha Semprong 
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Gambar 16. Laporan Harga Pokok Produksi Usaha Semprong 

 
Gambar 17. Laporan Laba Rugi Usaha Semprong 

d) Sate Kelinci 

 

 
Gambar 18. Jurnal Umum Usaha Karak 
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Gambar 19. Laporan Harga Pokok Produksi Usaha Karak 

 
Gambar 20. Laporan Laba Rugi Usaha Karak 

 

PEMBAHASAN  

Diskusi mengenai hasil pengabdian masyarakat memunculkan wawasan praktis sekaligus 

teoretis terkait dampak intervensi pada masyarakat. Contoh konkret dari pelatihan pembuatan 

produk dari kain perca di Desa Plumbon menunjukkan perubahan ekonomi dan keterampilan. 

Evaluasi ini tidak hanya melibatkan peningkatan produksi, tetapi juga respon serta partisipasi 

masyarakat. Referensi teori yang relevan seperti pembangunan ekonomi lokal, pemberdayaan, dan 

teori keterampilan dapat menguatkan diskusi.Diskusi hasil pengabdian masyarakat juga 

mempertimbangkan temuan teoretis dari awal hingga terjadinya perubahan sosial. Langkah-

langkah mulai dari persiapan, implementasi, hingga evaluasi perubahan menjadi fokus utama. 

Misalnya, bagaimana survei awal terhadap pemahaman dan kebutuhan masyarakat mempengaruhi 

penyusunan program atau faktor-faktor penentu keberhasilan intervensi.  

Menurut Pasal 1 UU Nomor 9 tahun 1955 UMKM adalah Usaha kecil adalah kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam undangundang ini. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah adalah suatu bentuk usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang perseorangan 
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atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(Rahmah, dkk). Pemasaran meliputi tindakantindakan pemasaran yang dapat mempengaruhi 

permintaan terhadap produk, diantaranya dalam hal mengubah harga, memodifikasi kampanye 

iklan, merancang promosi khusus, menentukan pilihan saluran distribusi, dan sebagainya 

(Chandra, 2019). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk pada unit-unit usaha ekonomi 

dengan skala yang lebih kecil dibandingkan perusahaan besar. Kain perca adalah limbah anorganik 

dari industri tekstil yang dapat diolah menjadi produk bernilai jual. Kreativitas dalam mengelola 

kain perca menjadi produk merupakan inovasi penting dalam perekonomian, menghadirkan solusi 

bagi masalah lingkungan sambil menciptakan peluang bisnis. Pencatatan akuntansi adalah proses 

penting dalam mengontrol dan merekam transaksi keuangan suatu usaha. Pemrograman Macro 

VBA merupakan bagian dari aplikasi program angka yang dapat membantu otomatisasi proses 

pencatatan keuangan bagi UMKM, meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan mereka. 

 

KESIMPULAN  

 Dari informasi yang dijelaskan, Desa Plumbon memiliki potensi yang besar dalam sektor 

home industri yang bisa diaplikasikan dalam berbagai kegiatan yang berfokus pada UMKM seperti 

pembuatan kue semprong, sate kelinci, dan karak. Untuk mendorong peningkatan pendapatan 

masyarakat di Desa Plumbon, pelaku UMKM didorong untuk mengikuti kegiatan MBKM. 

Tahapan awal kegiatan MBKM melibatkan penyelenggaraan pelatihan sistem pencatatan akuntansi 

bagi para pemilik UMKM. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman akan pentingnya 

pencatatan akuntansi dalam dunia UMKM serta praktik penggunaan sistem pencatatan akuntansi 

menggunakan Microsoft Excel dengan pendekatan Macro VBA. Selanjutnya, kegiatan ini 

melibatkan pendampingan dalam menerapkan sistem pencatatan akuntansi bagi UMKM. Dalam 

tahap ini, panitia mendampingi pemilik UMKM untuk membantu dalam proses pencatatan 

keuangan dalam usaha mereka. 
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